RAR V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Temuan—temuan Studi

Masalah vang dikemukakan dalam studi ini adalah
sejauhmana tingkat pemerclehan bahasa Indonesia anak—anak
usia prasekolah di ‘fkompleks Ferumnas II  Medan dan
sejaunhmanakah interaksi keluairga memberi kontribusi
terhadap pemerolehan bahasa Indonesia serta aspek—aspek
manakah yang banyak memberi sumbangan terhadap pemerolehan
bahasa Indonesia anak-anak usia prasekolah. Fermasalahan
ini  muncul mengingat anak merupakan bagian dari anggota
Eeluarga. keberadaan keluarga dan lingkungan sangat
mendukung perkembangan anak terutama anak usia prasekoalah.
Interaksi vyang dibina antara keluarga dan  anak serta
lingkungan vyang kondusif sangat membantu perkembangan
anak, terutama perkembangan bahasanya.

Femerolehan bahasa yang baik pada usia prasekolah,
akan memberi dampak positif terhadap pemerolehan lainnva.
Femerolehan bahasa Indonesia vyang baik pada usia
prasekolah  akan mendukung proses pendidikan selanjutnya.
Femerolehan bahasa Indonesia anak tidak dapat berkembang
secara optimal tanpa adanya sumbangan dari luar yang dapat
mendukungnya. Di antaranya adalah keluarga dan  lingkungan
sekitar karena di sinilah pada umumnya mereka tumbuh  dan
berkembhang.

Untuk mencari jawaban terhadap permasalahan tersebut
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maka dikumpulkanlah data yvang dianggap dapat memenuhi
kebutuhan studi ini dengan melibatkan variabel pemerolehan
bahasa Indonesia (¥), variabel interaksi keluarga (Xl) dan
variabel interaksi lingkungan (X )

Hasil temuan studi ini telah diolah dan dirangkum
pada bab IV. Selanjutnya pada bagian ini, hasil pengolahan
data dari bab IV tersebut akan dibahas sesuai dengan

masalah vang telah dikemukakan terdabulu.

BE. Fenafsiran terhadap Hasil Fenguiian Hipotesis

Hasil perhitungan uwuntuk menguji  hipotesis yang
diuraikan pada bagian di atas menunjukkan bahwa:

Fertama., dengan memperhatikan fnilai koefisien
korelasi antara interaksi keluarga terhadap pemerolehan
bahasa Indonesia anak usia prasekolah sebesar 3hHLE,
sumbangan relatif sebesar 13,2 persen dan persamaan
regresi Q = 17,92 + 0,12X, yang sangat berarti dan
linier, maka hipotesis yang berbunyi terdapat kontribusi
interaksi keluwarga terhadap pemerolehan bahasa Indonesia
pada anak usia prsekolah, diterima. Sehingga dapat
diketahui bahwa wvariasi tingkat pemerclehan bahasa
Indonesia anak usia prasekcelah sangat ditentukan oleh
intensitas interaksi keluarga terhadap anak-anak vyang
berumur antara 4-5 tahun.

kedua, dengan memperhatikan nilai koefisien korelasi

antara interaksi lingkungan terhadap pemerolehan bahasa
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Indonesia anak usia prsekolah sebesar 76,7, sumbangan
relatif sebesar 19,5 persen, dan persamaan regresi
¢ = 10,79 + D,E?XE yang ternyata sangat berarti dan
linier, maka hipotesis yang berbunyi terdapat kontribusi
interaksi lingkungan terhadap pemerolehan bahasa Indonesia
anak usia prasekolah, diterima. Sehingga dapat diketahui
bahwa variasi tingkat pemerolehan bahasa Indonesia anak
usia prasekolah sangat ditentukan oleh intensitas
interaksi lingkungan terhadap anak—anak yarg berumur
antara 4-9% tahun.

ketiga, dengan memperhatikan nilai koefisien korelasi
multipel sebesar 0,44, sumbangan efektif sebesar 19,52
persen, keberartian koefisien regresi berada pada taraf
keberartian satu koma delapan persen, dan persamaan
regresi Q = 26,81 + o,o&xl + 0,39X- yang ternyata sangat
berarti serta linier. Maka hipotesis yvang berbunyi tingkat
remerolehan bahasa Indonesia anak usia prasekolah dapat
diprediksi berdasarkan intensitas interaksi keluarga dan
interaksi lingkungan, baik satu persatu maupun bersama-
sama, diterima. Nilai keberartian kedua variabel bebas
untuk  memprediksi pemerolehan bahasa Indonesia anak usia
prasekolah secara bersama-sama sebesar 19,572 persen
(lampiran 2 halaman 192, XXXXXX%XX). Sehingga dengan hasil
ini dapat dikatakan bahwa ketergantungan pemeralehan
bahasa Indonesia anak usia prsekalah dari interaksi

~

keluarga dan  interaksi lingkungan hanvya 19,52 persen.
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Basar sumbangan efektif tiap variabel bebas dari
keselurubhan prediksi terhadap pemerolehan bahasa Indonesia
anak uwusia prasekolah, dari interaksi keluarga sumbangan
efektift gsebesar 7.4 persen dan interaksi lingkungan
sehesar 17,1 persen. Maka dapat disimpulkan bahwa sebesar
12.52 persen varliasi pemerolehan bahasa Indonesia anak

usia prasekolah dipengaruhi oleh intensitas interaksi

lingkungan kemudian ditentukan Jjuga oleh intensitas
interaksi keluarga. Selanjutnya bDerdasarkan sumbangan
relatif wvariabel interaksi keluarga 17,2 persen dan

interaksi lingkungan &Z,7 persen, maka dapat dikatakan
bahwa intensitas interaksi lingkungan memberi kontribusi
vang sangat besar terhadap terbentuknya pemerolehan bahasa
Indonesia anak usia prsekolah, kemudian dipengaruhi oleh
intensitas interaksi yang terjadi dalam keluarga.

keempat, hasil analisis yvang dirangkum pada tabel IV
halaman 124 di atas, menjelaskan bahwa wntuk interaksi
kepercayaan lima persen sebesar 0,13, aspek interkasi
verbal dan keharmonisan hubungan anggota keluarga tidak
memberikan kontribusi terhadap pemarolehan bahasa
Indanesia anak usia prasskalah. FKemudian bherdasarkan tabel
korelasi pada lampiran 3 halaman 19% dapat diketabui
hahwa aspek yang banyak mempengaruhi aspek lain dalam
Lontribusinya adalah interaksi nonverbal dan  pengetahuan
orang tua. Selanjutnya, diikuti oleh pengetahuan khusus

orang tua, keberadaan fasilitas keluarga, hasrat ingin



berktomunikasi, intensitas interaksi verhal dan
keharmonisan hubungan orang tua.

Dari tabel V halaman 125 dapat diketahui bahwa besar
kontribusi sebelas aspek secara bersama terhadap
pemerolehan »bahasa'indonesia anak usia prasekolah adalah
43,9 persen. Namun jika dikontrol atau dengan kata lain
hasrat ingin berkomunikasi dari anak tidak ada, maka
kontribusi secara bersama-sama dari kesepuluh aspek
menjadi kecil, vyaitw sebesar 33,7 persen. Jadi jelas
bahwa, untuk meningkatkan intensitas pemerolehan bahasa
Indoensia anak usia prsekolah, maka intensitas hasrat
ingin berkomunikasi anak harus dirangsang atau
dibangkitkan dengan disertai aspek-aspek lainnva. Terutama
penyediaan fasilitas, interaksi nonverbal, kemampuan anak
menyesuaikan diri dan sudah tentu juga harus disertai
dengan pengetahuan umum orang tua anak tentang aspek—aspek
yang mendukung pemerclehan bahasa Indonesia anaknya dengan
cara menciptakan iklim vang kondusif agar anak ingin

berbahasa dan berkomunikasi dalam lingkungan dan keluarga.

C. Pembahasan

Fada bagian ini diuraikan secara rinci kontribusi

antar variabel vyaitu kontribusi interaksi kaeluarga
terhadap pemerolehan bahasa Indonesia, kontribusi
lingkungan terhadap pemeralehan bahasa Indonesia,

kontribusi tiap aspek yang berpangaruh terhadap
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pemerclehan bahasa Indonesia dan analisis pemerolehan

bahasa Indonesia anak usia prasekolah.

1. Kontribusi Interaksi Keluarga terhadap FPemerolehan
Bahasa Indonesia.

Hasil studi ini mengungkapkan bahwa interaksi antara
keluarga dan anak berkontribusi secara meyakinkan terhadap
pemeralehan bahasa Indonesia anak—analk usia prasekolah di
kompleks Ferumnas Medan II. Besarnva kontribusi relatif
tersebut adalah 13,274 dan berada pada tingkat kepercayaan
{(signifikan) 2%.

Hal tersebut dapat dijelaskan bahwa sebanyak 13,2%
variansi skor pemerolehan bahasa Indonesia anak usia
prasekolah dapat dijelaskan oleh kualitas interaksi vyang
dibina orang tua dengan anaknya di dalam keluarga.
Fontribusi sebesar 13,2% tersebut tidak dapat diabaikan.
Ini berarti apabila interaksi keluarga dengan anak
memiliki kualitas, vaitu mampu menciptakan lingkungan vyang
kondusif bagi tumbubnya pemerolehan bahasa Indonesia anak,
maka dapat diramalkan bahwa anak dari keluarga tersebut
dapat berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia.

Apa vang terungkap dari hasil studi ini sesuai dengan
apa vang telah dihipotesiskan sebelumnya, yaitu interaksi
vang dilakukan keluarga terhadap anak, memberi kontribusi
terhadap pemerolehan bahasa Indonesia. Hipotesis tersebut
pada dasarnya diangkat dari studi kepustakaan dan hasil-

hasil penelitian yang memberikan informasi mengenai adanya
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kontribusi tersebut. Maka hasil studi ini memperkuat
hasil—-hasil studi sebelumnya mengenai peranan keluarga,
yvang berfokus pada interaksi antara keluarga dan anak
dalam menumbuhkan dan meningkatkan pemerolehan bahasa
Indonesianya.

Dalam bab Il telah diuraikan pentingnya peran
keluarga dalam menumbubkan dan meningkatkan pemeralehban
hahasa Indonesia bagi anak—anak terutama anak usia
prasekolah. Soedardia (1988) menielaskan bahwa di  dalam
keluarga diajarkan berbagai hketerampilan, satu diantaranya
yang terpenting adalah kemahiran berbahasa. Kemampuan
berbahasa sangat menuniang kemampuan intelektual karena
melalul bahasa inilah pengetahuan dikomunikasikan dan
didokumentasikan. Oleh karena itulah pengembangan
kemampuan berbahasa pada anak—anak vang dimulai dari
lingkungan keluarga akan sangat bermanfaat. Demikian pula
dengan Hammers dan Blanc (1989}, i1a menegaskan bahwa
keluarga merupakan lingkungan belajar vyang memungkinkan
anak—-anak dapat mengembangkan kemampuannya, tarmasuk
kemampuan berbahasanya.

Heasman (Dedy, 1983), Juga mengemukakan bahwa
keberadaan suwatu keluarga akan memberikan kemungkinan
untuk terjadinya interaksi antara para anggotanya. Melalui
interaksi inilah akan terjadi petumbuhan dan perkembangan
bahasa anak. Jika interaksi yang berlangsung mengunakan

bahasa Indonesia, maka bahasa Indonesia itulah yang akan



tumbuh dan berkembanq pada diri anak. Interaksi yang
biasanya dilakukan di dalam keluarga antara lain seperti
mengajak anak berdialog, bertanya dan menyuruh mengerjakan
sesuatu dan memberi kesempatan bergaul dengan orang lain,
berarti memberi dorongan pada anak untuk balajar
berbahasa, terutama meningkatkan perbendaharaan kata—-
katanya. Interaksi di dalam keluarga sangat penting bagi
anak , sebagaimana dijelaskan oleh Fontana (1981), bahwa di
dalam kehidupan relasi atau interaksi antara anggota
keluarga itulah yang sangat penting. Hal ird
dikemukakannya dengan alasan bahwa perkembangan individu
anak berlangsung dalam lingkungan keluarga. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa lingkungan keluarga
terutama orang tua merupakan sumber vyang sangat penting
dalam menumbuhkan dan meningkatkan pemeralehan bahasa
Indonesia anak, khususnya anak usia prasekolah.

Hasil studi ini mengungkapkan bahwa lingkungan
keluarga khususnya orang tua sebagai orang vang paling
bermakna bagi kehidupan anak, dapat berbuat banyak dalam
upaya meningkatkan pemerolehan babhasa Indonesia anak-
anaknya. Usaha ini dapat dilakukan dengan menciptakan
interaksi yang berkualitas di dalam keluarga. Dengan
memperhatikan aspek-aspek lain yang belum tercakup dalam
studi  ini, maka diharapkan sumbangan interaksi keluarga
terhadap pemeroalehan bahasa Indonesia anak usia prasekolah

akan dapat ditingkatkan lagi.
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2. Kontribusi Interaksi Lingkungan terhadap Femerolehan
Bahasa Indonesia

Dari hasil studi ini terungkap bahwa interaksi antara
lingkungan anak berkontribusi secara signifikan terhadap
pemeralehan bahasa Indonesia anak—anak usia prasekolah di
kompleks Ferumnas II Medan. Besarnya kontribusi relatif
tersebut adalah 19,5% dan herada pada tingkat kepercavaan
(signifikan) 1,8%.

Jika dibandingkan dengan kontribusi relatif interaksi
keluarga, maka kontribusi relatif interaksi lingkungan
lebib tinggi. Meskipun demikian secara cotatistik keduanva
sangat signifikan. Hasil studi ini  juga sesual dengan
hipotesis vyang telah dibuat, yaitu interaksi lingkungan
sekitar memberi kontribusi terhadap pemerolehan bahasa
Indonesia anak—anak usia prasekolah.

Walaupun linghkungan sekitar merupakan lingkungan
sekunder bagi kehidupan anak—anak., namun dari hsail studi
ini terlihat bahwa kontribusinya dalam pemeralehan bahasa
Indonesia lebih besar dari lingkungan primernya.
Kemungkinan ini dapat terjadi, karena pada usia prasekolah
ini umumnya anak—anak selalu menghabiskan waktunya sehari-—
hari dengan bermain. Melalui kegiatan bermain ini, anak-
anak mendapatkan informasi vyang banyak sehingga akan
menambah perbendaharaan kosakatanvya.

Fada bab II juga telah dijelaskan bahwa lingkungan

sekitar sangat mendukung pemerolehan bahasa anak.
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Sebagaimana dikemukakan oleh Robert et.al. (1982: 102-107)
bahwa kemampuan anak dalam mendavagunakan lingkungan
sebagai sumber belajar dimungkinkan oleh intensitas
interaksi antara anak dengan orang dewasa di sekitarnya.
Semakin tinggi interaksi tersebut semakin memungkinkan
bagi anak untuk memanfaatkan lingkungan sebagai sumber
belajar. FkKemampuan melaksanakan interaksi dengan orang
dewasa di sekitarnya bagi anak akan menghadirkan berbagail
pengalaman dalam berbahasa. Demikian juga dengan kaum
hehavioris yang menekankan bahwa proses penguasaan bahasa
dikendalikan dairi luar, vaitu oleh rangsangan yang
disodorkan melalui lingkungan (Furwo, 1990; BRaradia, 1990;
Hamied, 1987; MNasution, 1987: 147). FKualitas lingkunagn
bahasa bahkan merupakan suatu yang amat penting dalam
kbaitannya dengan keberhasilan belajar bahasa (Dulay. Burt
dan kKrashen, 1982: 13: henry, 1988: 183).

Selanjutnya dari hasil.penelitian Nelson dalam Judith
(1980: 182) menyimpulkan bahwa jika anak bergaul dengan

arang vang lebih dewasa, atauw anak-—anak dari lingkungan

lain, maka anak-anak akan memperoleh peluang untuk
memparkaya pengalaman linguistik, karena mereka
berinteraksi dengan berbagai Femungkinan untuk

berekspresi. Lebih besar variasi atau perbedaan lingkungan

vang dialami anak, lebih banvak konsep—-konsep yvang dapat

dibentuknya. Demikian pula dengan hasil penelitian yang
’

dilakukan oleh Sri Hastuti FP.H. (1979: 98) dinyatakan
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bahwa semakin dekat lokasi tempat tinggal anak dengan
pusat keramaian, makin baik keterampilan berbahasa

Indonesia mereka.

Dengan demikian dapat disimpulkan babwa untuk

meningkatkan pemerolehan bahasa anak, terutama bahasa

Indonesianya serta lingkungan sekitarnya tidak boleh
diabaikan. Lingkungan sekitar anak itu  bukan hanya
terbatas pada tetanmgga dan teman sepermainan SRJ A,

melainkan Jjuga media elektronik dan media lain seperti:
televisi, tradio, buku-buku dan majalab selalu hadir dalam
kehidupan anak. Ferannya dalam meningkatkan pemerolehan
bahasa anak tentu tidak dapat dilupakan, sebagaimana yang
disimpulkan dalam laporan penelitian yang dilakukan oleh
tim peneliti Fakultas Fsikologi UNFPAD (1987: 3535 bahwa
faktor non manusia, seperti televisi, radio, film—film,
buku—buku, koran dan majalah, sangat berperan dalam
meningkatkan pemerolehan bahasa anak.

Kehadiran herbagai media di sekitar anak akan
menambah pengalaman baru dan konsep—konsep baruw dalam diri
anak dan dapat menambah perbendaharaan kosakata anak.
Namun tidak semua acara yang disuguhkan melalui media
tersebut (seperti televisi misalnya) baik untuk anak-anak.,
karena akhir-akhir ini banyak keluhan dari para orang tua
seperti vyang dipaparkan beberapa mass media, bahwa anak-
anak mereka akhir—-akhri ini sering malakukan dan

mengatakans esuatu  yang belum sesual  dengan tingkat



usianya. Dalam hal ini orang tua tidak dapat menyalahkan
televisi yang menyuguhkan acara atau menyalahkan anak
karena ia memberikan reaksi akibat apa vang dilihat dan
didengarnya, tetapi orang tua harus lebih berhati-hati dan
bijaksana serta berusaha membarikan pengertian pada anak
mana yang baik untuk ditonton dan mana yang tidak bailk.

Kita ketabhui bahwa pada usia prasekolah anak—-anak
sangat ingin meniru apa yang didengar dan dilihatnva,
sebagaimana dikemukakan oleh Hamied (1987: &) bahwa anak-
anak hampir secara tetap meniru kata atau struktur yang
digunakan oleh orang dewasa dalam lingkungannya. Namun
dalam proses peniruan tersebut anak tidak sekedar meniru
mentah-mentah apa yang didengarnya dari lingkungannya,
melainkan ia menggunakan dayva kreatifrnya mencoba meryusun
sendiri kaidah tatabahasa hingga akhirnya akan menjadi
sama dengan tatabahasa orang dewasa (Ingran, 1989; Furwo,
1990 ; Soendjong, 19%0: 13). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa lingkungan sekitar anak dapat memberi
sumbangan yang lebih besar terhadap pemeralehan bahasa,
terutama pemerclehan bahasa Indonesia apabila orang tua
turut serta membimbingnya.
3. Pemerolehan Rahasa Indonesia Anak Usia Frasekolah di

Kompleks Ferumnas II Medan.

Hasil studi ini mengungkapkan bahwa S0,5% alternatif

jawaban responden berada pada kategori baik dan sangat

baik. BSedangkan kategori kurang baik dan tidak baik
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sebesar 27% dan kategori cukup baik sebesar 22,3%. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa pemerolehan bahasa

Indonesia anak usia praskolah di  kompleks Ferumnas 11

Medan sudah hampir baik. Tetapi jika dilihat dari masing-

masing aspek, aspek kemampuan mengingat lebih baik dari

aspek kemampuan bernalar. Fadalah untuk dapat

bearkomunikasi dengan lancar, jelas dan tepat diperlukan

kemampuan mengingat dan kemampuan bernalar vang baik.

Apa yvang terungkap dari hasil studi ini sesual dengan
apa yang telah dihipotesiskan sebelumnya, bahwa
pemerolehan  bahasa Indonesia anak usia prasekolah dapat
diprediksi berdasarkan kontribusi interaksi keluarga dan
interaksi lingkungan. Hipotesis tersebut pada dasarnya
diangkat dari beberapa teori dan basil penelitian vyang
memberi infarmasi bahwa perkembangan bahasa anak Lerutama
anak usia prasekalabh terjadi sangat pesat dan  hal  1tu

diperalehnya dari lingkungan dimana ia berada.

Dalam bab Il telah dijelaskan bahwa padsa usia
prasekolah pertumbuhan  dan  perkembangan bahasa anak
merupakan ciri yang dominan (Fiaget dalam Herbert, 1983:

59). BRahasa anak-anak berbeda dengan bahasa orang dewasa
terutama pada usia prasekolah, sebagaimana dikemukakan
oleh Dale {(Mar‘at 1983: 81) bahwa anak mempunyal sistem
sendiri  yang berbeda dari orang dewasa. Tetapi sesual
dengan pertumbubhan dan perkembangannya bahasanya semakin

lama semakin mendekati bahasa orang dewasa.
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Fertumbuhan dan  perkembagan bahasa anak ini tentu
perlu  dibina sedini mungkin. Hal ini  perlu dilakukan
Larena anak—anak memeperoleb hahasa melalui apa yang
didengarnya di sekelilingnya sebagaimana dikemukakan oleh
Siobin  (Tarigan, 1988: 4) bahwa mahasa dibangun sejak
semula oleh setiap anak, memanfaatkan aneka hkapasitas
bawaan sejak lahir vang beraneka raga, dalam interaksinva
dengan pengalaman-—-pengalaman dunia fisik dan sosial.
Fendapat ini juga sejalan dengan penjelasan Hammers dan
Elanc (1989: 35) bahwa pemerolehan kemampuan bahasa sangat

dipengaruhi oleh proses spsialisasi manusia terutama pada

masa anak—anak. Jadi dapat dikatakan bahwa dengan
kemampuan yang dimiliki anak dan interaksiya dengan
pengalaman—pengalaman dari lingkungan sosialnya, maka

pemerolehan bahasa anak dapat tumbuh dan harkembang secara
optimal. OQOleh karena itu lingkungan anak hendaknya kaya
dengan pengalaman berbahasa (Conny, 1983: 47I; Soedardja,
1988; Tarigan, 1288: 4; Sri Rahayu Hadinoto, 1991).
Walaupun hasil studi memperlihatkan bahwa daya ingat
anak usia prasetolah di kompleks Ferumnas ini, lebih baik
dari kemampuarn bernalarnya, Qamun hal ini perlu
dipertahankan dan ditingkatkan lagi hkarena pada masa 1ini
adalah masa maniru. Sri Hastuti (198%: &4) menyatakan
"Anak—anak balita cenderung mengulang dan menir apa yang
dituturkan oleh orang tuanya. Namun tidak semua apa yang

didengar anak-—anak langsung ditirunya, tetapil mereka
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W y Femampuan WA dimilikinya,
breatifnya, merevisinya sehingga

sulaty bentuk yang diterima di  lingkungannvya

1987y Furwo, 1920 dan  Soenjono, 1990: 13).

Maskipun demikian lingkungan hendaknya memberikan contoh
vang  benar agar apa yvang didengar dan ditiru  anak akan
benar pula. Jika aorang tua dan lingkungan menggunakan
kahaza vyang benar maka anak akan mendapatkan vyang ber.ar

pula.








